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dilarang oleh undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau mengambil karya
orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut undang-

undang yang berlaku.

. Bahwa skripsi ini adalah hasil karya tulisan saya sendiri, bukan karya orang lain,

atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari orang lain.
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memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan
disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila dikemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia

mengajukan banding menerima sanksi :
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Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya dibatalkan.

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan

dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang saya terima.
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PEMBENTUKAN KONSEP DIRI SISWA SMA N. 10 MEDAN
MELALUI VIDEO INSTAGRAM HABIB JAFAR

FAUZAN YAZID
2003110070

ABSTRAK

Latar belakang penelitian adalah konsep diri yang merupakan pandangan atau penilaian
tentang diri sendiri baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Pandangan dan penilaian
tentang diri sendiri akan dirasakan melalui proses yang disebut interaksi sosial yang
dilakukan seseorang dalam kesehariannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
agaimana pembentukan konsep diri siswa SMA N.10 Medan melalui video Instagram
Habib Jafar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik
analisis yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perjalanan membentuk konsep diri yang
positif, siswa menemukan kekuatan sejati dalam menerima dan mencintai diri sendiri.
Proses ini memungkinkan setiap langkah menjadi dasar pondasi yang kokoh, menciptakan
keindahan dalam setiap bagian dari diri kita yang unik. Interaksi sosial yang dilakukan
seseorang di era sekarang tidak terlepas dari penggunaan media sosial. Penelitian ini
menggunakan media sosial Instagram Habib Jafar (@husein_hadar) sebagai objek untuk
diteliti.

Kata Kunci: Pengertian Konsep Diri, Komunikasi Dakwah, Media Sosial
Instagram.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan remaja, hal yang sangat penting untuk dilakukan
adalah membentuk identitas diri yang diperoleh melalui pemahaman tentang
konsep diri yang dimilikinya. Konsep diri adalah hal yang penting dalam kehidupan
remaja karena konsep diri akan menentukan bagaimana seseorang dalam
berperilaku. Konsep diri tidak bersifat genetik, konsep diri mulai berkembang sejak
bayi dan terus berkembang sejalan dengan perkembangan manusia yang dipelajari
melalui pengalaman yang diperoleh ketika berinteraksi dengan lingkungan sosial
(Novarianing Asri et al., 2020).

Dapat disimpulkan bahwa konsep diri ialah bagaimana seseorang
memandang dirinya secara keseluruhan. Termasuk tentang gambaran tentang
dirinya. Apabila kenyataan tentang dirinya tidak sesuai dengan diri yang dicita-
citakan maka besar pula rasa tidak nyaman yang dimiliki (Saputri, 2016).

Kemajuan informasi dan komunikasi tidak terlepas dari kemajuan di bidang
teknologi. Fenomena ini menjadi konsumsi di berbagai negara, baik negara maju
maupun berkembang. Salah satunya Indonesia, kini remaja Indonesia tidak lepas
dari pengaruh hadirnya internet. Hadirnya internet membawa remaja Indonesia
merasakan manfaat baru khususnya kemudahan dalam berinteraksi secara online
dengan orang lain. Gadget seperti kebutuhan pokok yang lazim dimiliki remaja

Indonesia demi mendukung kehidupan sosialnya. Dalam menjalin interaksi dengan



orang lain melalui gadget, remaja sekarang terhubung dengan berbagai platform
jejaring sosial yang disebut dengan media sosial.

Situs jejaring sosial seperti Instagram bisa mengubah seseorang menjadi
lebih percaya diri dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di muka umum
walaupun tidak secara langsung seperti di dunia nyata. Tidak hanya pendapat,
seseorang juga bisa menunjukkan siapa dirinya, bagaimana pola dan konsep
pemikiran yang membentuk dirinya menjadi sesuatu yang ada serta diketahui orang,
walaupun hanya melalui dunia maya. Dari sini, penulis beranggapan bahwa media
sosial memiliki peran penting dalam pembentukan konsep diri. (Zikrillah Pratama
et al., 2020).

Konten yang saat ini sering dijumpai adalah konten dakwah yang
disampaikan tokoh agama maupun ustadz. Salah satu tokoh yang sedang naik daun
saat ini ialah Habib Jafar. Habib Jafar ialah seorang ulama serta dai yang dikenal
dalam dunia dakwah. Habib Jafar memiliki pengetahuan yang luas tentang agama
Islam dan sering memberikan ceramah kepada masyarakat khususnya remaja.
Habib Jafar sangat aktif menyampaikan pesan dakwah melalui berbagai platform,
salah satu nya yaitu konten di Reels Instagram. la menerapkan berbagai bahan
dasar, seperti Al-Qur'an, hadis, pendapat para ulama, penelitian ilmiah, cerita, dan
berita untuk menyusun pesan dakwah yang disampaikan kepada para
pendengarnya. Melalui upaya dakwahnya, Habib Jafar berupaya menyebarkan
ajaran Islam dan mengajak masyarakat untuk memahami dan mengamalkan nilai-
nilai agama dengan tujuan memperbaiki diri dan mencapai kebahagiaan dunia dan

akhirat (Ningsih & Nailul Muna, 2023).



1.2 Batasan Masalah
Pembatasan penelitian diperlukan dalam penelitian untuk menghindari
ruang lingkup yang terlalu luas dalam penelitian. Pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa usia 17-18 tahun yang merupakan siswa SMAN 10 Medan
2. Informan memiliki akun Instagram dan mengikuti akun Habib Jafar
(@husein_hadar) di akun Instagram nya.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: “Bagaimana
pembentukan konsep diri Siswa SMAN 10 MEDAN melalui video Reels
Instagram Habib Jafar?”.
1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan juga rumusan masalah yang
telah dijelaskan oleh penulis, maka tujuan penelitian ini adalah bagaimana
mengetahui pembentukan konsep diri Siswa SMAN 10 Medan sebagai pengguna
aktif di media sosial Instagram.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah manfaat teoritis, praktis,
akademis, yaitu:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian

khususnya kajian tentang penggunaan media sosial.



2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada berbagai pihak dalam membentuk konsep diri melalui penggunaan
media sosial khususnya pengguna media sosial Instagram.

3. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai
sumber pengetahuan di ranah akademis, terutama di Fakultas IImu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, khususnya di

Program Studi lImu Komunikasi.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |I: PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan

BAB Il: URAIAN TEORITIS

Pada uraian teoritis menjelaskan dan menguraikan tentang pengertian dari Konsep
Diri, Komunikasi Dakwah, Media Sosial.

BAB I1l1: METODE PENELITIAN

Metode peneltian berisi tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep,
kategori penelitian, informan dan narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian dan tentang

pembahasan penelitian.



BAB V: PENUTUP

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang simpulan dan saran.



BAB |1
URAIAN TEORITIS
2.1 Konsep Diri
2.1.1 Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan konsepsi mengenai diri sendiri yang mencakup
keyakinan, pandangan, dan penilaian pribadi seseorang terhadap dirinya sendiri.
Komponen konsep diri melibatkan cara kita memandang diri sebagai individu,
perasaan terkait diri sendiri, dan aspirasi terhadap citra manusia yang diinginkan
sesuai harapan kita (Novita, 2021).

Sedangkan menurut Burn dalam (Ghufron & Risnawati, 2014) konsep diri
didefinisikan sebagai kesan menyeluruh terhadap diri sendiri, melibatkan
pandangan terhadap diri sendiri, persepsi terhadap bagaimana orang lain
melihatnya, dan pandangan terhadap tujuan atau pencapaian yang diinginkan.
Menurut Fits dalam (Sari & Khoirunnisa, 2021) Konsep diri merupakan elemen
krusial yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu. Hal ini disebabkan karena
konsep diri yang melekat dalam seseorang memiliki peran sebagai kerangka acuan
saat individu tersebut berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Menurut Carl Roger, sebelum memahami makna konsep diri, perlu dimulai
dengan pemahaman terhadap istilah "self." Dalam konteks psikologi, istilah ini
memiliki dua makna, yaitu sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri.
Selain itu, "self" juga merujuk pada suatu proses psikologis yang mencakup
pengendalian tingkah laku dan penyesuaian diri secara keseluruhan (Suryabrata,

2005).



Konsep diri melibatkan proses membayangkan diri sendiri seolah-olah kita
melihatnya dari perspektif orang lain, yang disebut sebagai "looking-glass self" atau
diricermin. Analoginya seperti meletakkan cermin di hadapan kita. Proses ini
dimulai dengan membayangkan bagaimana kita terlihat di mata orang lain,
memberikan kita gambaran cepat tentang penampilan diri kita, misalnya, apakah
kita merasa menarik atau tidak. Langkah kedua melibatkan membayangkan
bagaimana orang lain mungkin menilai penampilan kita, apakah mereka
menganggap kita menarik, cerdas, atau sebaliknya. Tahap ketiga melibatkan
pengalaman perasaan bangga atau kecewa yang muncul dari perpaduan antara
penilaian terhadap diri sendiri dan penilaian orang lain. Jika penilaian diri kita
positif, maka konsep diri yang positif akan berkembang. Sebaliknya, jika penilaian
orang lain terhadap kita negatif, dan kita mengadopsi pandangan negatif terhadap
diri sendiri, maka konsep diri yang negatif akan berkembang. Proses ini
menciptakan hubungan dinamis antara persepsi diri dan persepsi orang lain yang
membentuk konsep diri seseorang (Ramadhani, 2008).

2.1.2 Jenis-jenis Konsep Diri
Calhoun dan Acocella menyebutkan bahwa dalam perkembangan konsep diri,
terdapat dua aspek utama yang dapat dibagi menjadi konsep diri positif dan konsep
diri negatif (Risnawati, 2011).
1. Konsep Diri Positif
Mencakup pandangan yang menguntungkan atau positif terhadap diri
sendiri. Ini melibatkan keyakinan akan kemampuan, nilai, dan potensi yang

positif. Konsep diri yang positif muncul dari penerimaan diri, di mana individu



memiliki pemahaman mendalam mengenai dirinya sendiri. Sifat konsep diri
yang positif cenderung stabil dan dapat mengalami variasi. Dengan memiliki
konsep diri yang positif, seseorang mampu memahami dan menerima berbagai
fakta yang beragam tentang dirinya, yang pada gilirannya mengarah pada
evaluasi positif terhadap diri sendiri dan penerimaan diri apa adanya. Individu
yang memiliki konsep diri positif cenderung menetapkan tujuan-tujuan yang
realistis, mempertimbangkan kemungkinan pencapaian yang besar, dan
memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai permasalahan kehidupan.
Mereka melihat hidup sebagai suatu proses penemuan, mengakui bahwa
perjalanan ini merupakan bagian integral dari pengembangan diri.
2. Konsep Diri Negatif

Terdapat beberapa ciri dalam konsep diri negatif, seperti adanya perasaan
tidak aman, kurangnya penerimaan terhadap diri sendiri, dan umumnya
rendahnya harga diri.

2.1.3 Aspek-Aspek Konsep Diri

Menurut Caulhoun Adapun aspek-aspek konsep diri meliputi: (Nurfaizal, 2016)
e Pengetahuan Tentang Diri Sendiri

Aspek awal dari konsep diri adalah pengetahuan mengenai diri sendiri.
Umumnya, hal ini mencakup informasi dasar seperti usia, jenis kelamin,
kebangsaan, latar belakang etnis, profesi, dan faktor-faktor serupa.
e Harapan Terhadap Diri Sendiri

Ketika seseorang merenung tentang identitasnya, 1ia juga

mempertimbangkan gambaran dirinya di masa mendatang. Setiap individu



memiliki harapan terhadap perkembangan dirinya, yang dikenal sebagai diri
ideal. Konsep diri ideal ini bervariasi antara individu, dan harapan serta tujuan
yang terkandung di dalamnya memberikan dorongan yang mendorong individu
tersebut ke arah masa depan. Diri ideal ini menjadi pemandu bagi aktivitas
sepanjang hidup dan menjadi sumber kekuatan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.
e Evaluasi Diri Sendiri (Penilaian Diri)
Setiap harinya, seseorang berperan sebagai penilai terhadap dirinya sendiri,
melakukan penilaian terkait sejauh mana ia mencapai harapan pribadi "saya
dapat menjadi apa" (aspirasi individu terhadap dirinya) dan sejauh mana ia
memenuhi standar "saya seharusnya menjadi apa" (standar yang dipegang
individu untuk dirinya sendiri). Proses evaluasi terhadap diri ini dikenal sebagai
harga diri (self-esteem), yang menentukan sejauh mana seseorang merasa
menyukai dirinya sendiri.
2.1.4 Ciri-ciri Konsep Diri

Menurut Calhoun dan Acocela, individu yang menunjukkan ciri-ciri konsep diri
yang positif memiliki karakteristik, seperti yang diuraikan dalam penelitian oleh
Ghufron & Risnawati (2014), yaitu yakin terhadap kemampuan yang dimiliki,
mampu mengatasi masalah, tidak malu saat menerima pujian, menyadari bahwa
setiap individu memiliki perasaan yang beragam, dan mampu mengembangkan diri
dan berusaha mengubah kepribadian yang buruk.

Menurut Sarastika (2014), tanda-tanda konsep diri yang negatif dapat diamati

melalui gejala-gejala seperti tidak tahan kritikan, responsive sekali dengan pujian,
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kemudian cenderung bersifat hiperkritis, cenderung merasa tidak disenangi oleh
orang lain, serta bersikap pesimis terhadap kompetisi

Dari uraian ciri-ciri konsep diri di atas, dapat disimpulkan bahwa individu yang
memiliki konsep diri yang positif menunjukkan tanda-tanda seperti keyakinan pada
kemampuan diri, kemampuan untuk mengatasi masalah, menerima pujian tanpa
rasa malu, kesadaran terhadap perasaan yang beragam pada setiap individu,
kemampuan untuk mengembangkan diri, dan upaya untuk mengubah aspek
kepribadian yang kurang baik. Sementara individu yang memiliki konsep diri yang
negatif cenderung menunjukkan ciri-ciri seperti sulit menerima kritikan, responsif
berlebihan terhadap pujian, kecenderungan hiperkritis, merasa tidak disenangi oleh
orang lain, dan bersikap pesimis terhadap situasi kompetisi.
2.2 Komunikasi Dakwah

Andrian (2020) Secara teoritis, dakwah dan komunikasi memiliki pengertian
yang sederhana. Dalam konteks komunikasi, seseorang dianggap berkomunikasi
ketika mereka mengikuti, berpartisipasi, atau bertindak sesuai dengan yang
"diinginkan" atau diharapkan, melalui pesan yang disampaikan. Komunikasi pada
dasarnya merupakan usaha untuk membangun persepsi yang sama dengan pihak
yang menerima pesan (komunikan), melalui penyampaian informasi, gagasan, atau
sikap.

Selain itu menurut Andrian (2020) dalam konteks dakwah, komunikasi juga
menjadi kunci dalam menyampaikan ajaran agama atau pesan keagamaan kepada
orang lain. Oleh karena itu, dalam proses dakwah, penting untuk memahami

bagaimana menyampaikan pesan agar dapat mencapai pemahaman dan persepsi
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yang sama dengan penerima pesan.
2.2.1 Pengertian Komunikasi

Menurut Mulyana dalam (Thariq & Anshori, 2017) komunikasi adalah proses
berbagi makna melalui perilaku verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut
komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih

Onong Uchayana Effendi dalam bukunya "llmu Komunikasi Teori dan
Praktek™" menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Pikiran yang disampaikan dapat berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain
yang muncul dari benak komunikator. Sementara itu, perasaan yang disampaikan
dapat mencakup keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan,
keberanian, kegairahan, dan berbagai perasaan lainnya yang timbul dari lubuk hati
(Fitria & Aditia, 2020).

Nimmo dalam (Shahreza, 2018) menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu
proses pengalihan informasi dengan tujuan memperoleh tanggapan. Ini mencakup
pengkoordinasian makna antara seseorang dengan khalayak, saling berbagi
informasi, gagasan, atau sikap, serta saling berbagi unsur-unsur perilaku atau
modus kehidupan melalui perangkat aturan. Menurut (Priadi, n.d.) Komunikasi
dalam pembelajaran harus lebih efektif dan efisien serta menemukan target yang
akan digunakan sebagai proses pembelajaran untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku siswa. Oleh karena itu, komunikasi harus bersifat komunikatif, mudah

dipahami, dan mampu menghasilkan stimulasi bagi siswa.
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Menurut Ritonga (2019), Komunikasi memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan umat manusia. Oleh karena itu, dalam Islam, kedudukan
komunikasi ditekankan dengan kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan
sebagai makhluk Tuhan. Terdapat catatan yang jelas dalam ajaran Islam bahwa
tindakan komunikasi tidak hanya berlaku dalam hubungan sesama manusia dan
lingkungan hidupnya, melainkan juga dalam hubungan dengan Tuhan.

2.2.2 Pengertian Dakwah

Menurut Lestari (2020), Dakwah merupakan segala bentuk kegiatan yang
bertujuan untuk mengajak individu atau masyarakat menuju perbuatan baik dan
mencegah dari perbuatan buruk, baik melalui komunikasi lisan, tulisan, lukisan,
maupun perbuatan, dengan menggunakan metode dan media yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Tujuannya adalah untuk mencapai kebahagiaan manusia di
dunia dan di akhirat. Secara historis, proses Islamisasi di Nusantara dapat dikenal
melalui aktivitas dakwah. Tanpa upaya yang dilakukan oleh para dai, sangat
mungkin tidak akan terjadi penyebaran Islam yang begitu besar di Indonesia seperti
yang kita kenal saat ini.

Menurut Hamzah Ya’qub sebagaimana dikutip oleh Wahidin Saputra dalam
(Irawan & Suriadi, 2020), dakwah diartikan sebagai mengajak manusia dengan
hikmah dan kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. Abdul
Wahab juga menyatakan bahwa menyeru kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran merupakan kewajiban yang diwajibkan kepada setiap Muslim.
Sementara itu, menurut Ismail, dakwah dianggap sebagai kegiatan yang bertujuan

untuk memerangi kejahatan, mengubah yang tidak baik menjadi baik. Dengan
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demikian, konsep dakwah dalam pandangan mereka mencakup ajakan kepada
kebaikan, pencegahan dari kemungkaran, dan upaya untuk mengubah hal-hal yang
tidak baik menjadi baik, semuanya dilakukan dengan penuh hikmah dan
kebijaksanaan.

Menurut (Suriani, 2018) Media sosial merupakan salah satu jawaban yang
tepat sebagai sarana berdakwah. Fenomena yang terjadi saat ini adalah masyarakat
sangat bergantung pada media sosial, mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi.
Pengaruh media sosial terhadap masyarakat sangat besar, sehingga mereka menjadi
seperti kecanduan dan merasa membutuhkan perangkat gadget mereka, terutama
handphone. Dalam konteks dakwah, media sosial menjadi platform yang signifikan
untuk menyampaikan pesan-pesan kebaikan, nilai-nilai agama, dan informasi
positif kepada masyarakat. Namun, penting untuk mengelola penggunaan media
sosial secara bijak agar dampaknya tetap positif dan mendukung tujuan dakwabh,
bukan sebaliknya.

2.5 Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah sebuah
komunikasi atau proses pertukaran informasi, ide, pendapat, dan perasaan yang
terjadi antara dua orang atau lebih dan biasanya tidak diatur secara formal. Dalam
komunikasi interpersonal, setiap partisipan menggunakan semua elemen dari
proses komunikasi. Sebenarnya komunikasi inter personal bisa terjadi dimana saja
seperti ketika menonton film, belajar, dan bekerja. Komunikasi inter personal juga
bisa disebut sebagai komunikasi antarpribadi. Efektivitas antarpribadi ditentukan

oleh seberapa jelas pesan yang disampaikan. Menurut R. Wayne Pace, komunikasi
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interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi antara dua
orang atau lebih secara tatap muka. Ini memungkinkan komunikator
menyampaikan pesan secara langsung dan komunikan menanggapinya pada saat
yang bersamaan. Komunikasi antar pribadiadalah komunikasiyang berlangsung
dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi
maupun pada kerumunan orang (Wiryanto, 2004)
2.4 Media Sosial

Menurut Cahyono (2016) Media sosial adalah sebuah platform online di mana
para pengguna dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan
konten, yang meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog,
jejaring sosial, dan wiki adalah bentuk-bentuk media sosial yang paling umum
digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Melalui media sosial, pengguna dapat
terlibat dalam interaksi daring, berbagi informasi, dan membangun komunitas
secara virtual. Platform ini telah menjadi sangat populer dan memiliki dampak
besar dalam membentuk dinamika komunikasi dan interaksi sosial di era digital.

Menurut Vernia (2017) media sosial dapat diartikan sebagai perpaduan antara
sosiologi dan teknologi yang mengubah komunikasi dari bentuk monolog menjadi
dialog. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa popularitas media sosial
terletak pada kemampuannya memberikan kesempatan kepada individu untuk
terhubung dalam berbagai bentuk hubungan di dunia online, termasuk hubungan
personal, politik, dan kegiatan bisnis. Media sosial memungkinkan individu untuk
berpartisipasi aktif dalam menciptakan, menyebarkan, dan berinteraksi dengan

konten, menciptakan dinamika komunikasi yang lebih demokratis dan terbuka.
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Selanjutnya Menurut Syahreza & Tanjung (2018) melalui handphone yang

terhubung dengan internet, seseorang dapat masuk ke berbagai akun media sosial

untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan melakukan berbagai aktivitas

komunikasi kepada siapa saja yang sudah terhubung dengannya. Handphone yang

terkoneksi dengan internet memberikan akses mudah dan cepat ke platform-media

sosial, memungkinkan individu untuk terlibat dalam interaksi online di berbagai

akun dan mengakses berbagai layanan komunikasi yang disediakan oleh media

sosial tersebut. (Nasrullah, 2016) mengatakan terdapat enam kategori jenis media

sosial, yaitu:

1.

2.

3.

Media Jejaring Sosial (Social Networking): Platform yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi konten, dan menjalin
hubungan dengan orang lain di dalam jaringan sosial mereka.

Jurnal Online (Blog): Media di mana individu atau kelompok dapat
menulis dan mempublikasikan konten seperti artikel, opini, atau cerita
secara daring.

Jurnal Online Sederhana atau Microblog (Microblogging): Mirip
dengan blog, tetapi dengan batasan panjang konten yang lebih singkat,
seperti pesan singkat atau pembaruan singkat yang disebut "micro-posts."
Media Berbagi (Media Sharing): Platform yang memungkinkan
pengguna untuk mengunggah, membagikan, dan mengonsumsi konten

multimedia, seperti foto, video, dan audio.
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5. Penanda Sosial (Social Bookmarking): Platform yang memungkinkan
pengguna untuk menyimpan, mengatur, dan berbagi tautan ke situs web atau
sumber daya online lainnya.

6. Media Konten Bersama atau Wiki: Platform kolaboratif di mana
pengguna dapat membuat, mengedit, dan berkontribusi pada berbagai jenis
konten, seperti ensiklopedia atau dokumen bersama.

Dampak positif dari media sosial mencakup kemudahan berinteraksi dengan
banyak orang, perluasan pergaulan tanpa terbatas oleh jarak dan waktu, kemudahan
dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi yang cepat, dan biaya yang
lebih terjangkau. Namun, ada pula dampak negatif dari penggunaan media sosial,
seperti menjauhkan hubungan dekat, menurunnya interaksi tatap muka, kecanduan
internet, potensi konflik, masalah privasi, serta rentan terhadap pengaruh buruk
(Cahyono, 2016).

2.5 Instagram

Instagram adalah sebuah aplikasi smartphone yang dirancang khusus untuk
media sosial. Aplikasi ini mirip dengan Twitter, tetapi perbedaannya terletak pada
fokusnya pada pengambilan foto dan tempat untuk berbagi informasi. Menurut
Atmoko dalam (Damayanti, 2018) instagram tidak hanya berfungsi sebagai
platform berbagi informasi, tetapi juga dapat memberikan inspirasi dan
meningkatkan kreativitas pengguna. Fitur-fitur yang dimiliki oleh Instagram
memungkinkan penggunanya untuk meningkatkan estetika foto, membuatnya lebih
indah dan artistik.

Instagram merupakan jenis media sosial berupa aplikasi yang memungkinkan
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pengguna untuk berbagi gambar dan video, serta menerapkan filter pada foto atau
video sebelum menyebarkannya ke jejaring sosial lainnya. Nama "Instagram™
berasal dari gabungan dua kata, yaitu "insta" dan "gram". "Insta" diambil dari kata
"instan,” mengindikasikan kemampuan pengguna untuk membagikan foto dan
video secara instan. Sementara itu, "gram" berasal dari kata "telegram,”
menunjukkan bahwa pengguna aplikasi ini dapat dengan cepat membagikan foto
dan video kepada pengikutnya (Feroza & Misnawati, 2020).

Instagram pada dasarnya terhubung dengan Facebook, karena Instagram
merupakan bagian dari aplikasi Facebook. Koneksi antara keduanya
memungkinkan pengguna untuk menghubungkan teman-teman dari aplikasi
Facebook ke Instagram. Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna Instagram,
platform ini semakin berkembang menjadi wadah yang efektif bagi pengusaha
dalam mempromosikan produk mereka melalui Instagram (Nisrina, 2015).
Instagram menyediakan berbagai fitur yang dapat digunakan oleh pengguna,
termasuk tetapi tidak terbatas pada memiliki pengikut (followers) dan mengikuti
(following), mengunggah foto dan video, memberikan efek atau filter pada gambar,
Instagram Stories, pesan langsung (direct message), dan sebagainya. Fitur-fitur ini
memberikan pengalaman yang beragam bagi pengguna Instagram, memungkinkan

mereka untuk berinteraksi, berbagi konten, dan membangun komunitas online.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Secara sederhana, menurut Mulyana (2013), penelitian kualitatif dapat
diartikan sebagai penelitian yang menggunakan interpretasi atau penafsiran dengan
menggunakan berbagai metode saat menelaah permasalahan dalam penelitian.

Melalui pendekatan ini, peneliti akan menjelaskan atau mendeskripsikan
mengenai konsep diri siswa sebagai pengguna aktif media sosial, khususnya media
sosial Instagram. Dengan penelitian ini, peneliti akan mencari data-data yang
diinginkan dengan terjun langsung kelapangan.

Metode kualitatif dalam penelitian ini digunakan sebagai landasan untuk
menganalisis pembentukan konsep diri melalui video instagram Habib Jafar secara
deskriptif dan menekankan makna.

3.2 Kerangka Konsep

Menurut Sugiyono (2017), kerangka konseptual adalah suatu struktur yang
digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti
serta hubungan antara variabel-variabel tersebut. Dengan memiliki kerangka
konseptual yang baik, peneliti dapat menggambarkan hubungan antara konsep-
konsep yang relevan dengan penelitian, menjelaskan konsep-konsep tersebut secara
teoritis, dan menyusun hipotesis atau asumsi penelitian yang akan diuji. Dalam
keseluruhan penelitian, kerangka konseptual berperan penting dalam memberikan

struktur dan arah bagi peneliti, membantu mereka dalam merencanakan metodologi
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penelitian yang tepat, mengumpulkan data yang relevan, menganalisis hasil
penelitian, dan menginterpretasikan temuan penelitian secara lebih baik. Dengan
demikian, kerangka konseptual menjadi alat panduan yang esensial untuk
memahami dan menyelidiki fenomena yang diteliti.

Konsep berasal dari bahasa Latin “conceptum” yang berarti "yang dapat
dipahami”. Secara etimologi, konsep merupakan susunan ide atau gagasan yang
saling terkait dari satu peristiwa dengan peristiwa lainnya sehingga dapat dijadikan
dasar dari suatu teori. Makna konsep sangat penting dalam proses ilmu

pengetahuan, karena konsep merupakan hasil dari ide manusia yang mendalam.

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Gambaran Umum

A

Tujuan Penelitian

l

Deskriptif Kualitatif Wawancara

v

l Observasi

Konsep Diri Ideal (Citra _
Diri yang Diinginkan) Dokumentasi
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3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan
tentang karakteristik masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Komunikasi Dakwah merupakan suatu proses penyampaian informasi atau
pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada individu atau kelompok
lainnya. Pesan yang disampaikan bersumber dari Al-Qur“an dan Hadist, dan
dapat disampaikan menggunakan lambang-lambang, baik secara verbal
maupun nonverbal.

2. Siswa SMAN 10 Medan adalah pelajar yang menduduki masa pendidikan
formal sebelum memasuki bangku perkuliahan yang merupakan subjek
dalam penelitian ini.

3. Konsep Diri merupakan pandangan dan sikap individu terhadap dirinya
sendiri. Ini mencakup pemahaman individu terkait dengan dimensi fisik,
karakteristik pribadi, dan motivasi diri. Konsep diri dapat memengaruhi cara
seseorang berperilaku, berinteraksi dengan orang lain, dan merespons
situasi tertentu.

4. Media Sosial merupakan salah satu platform yang berkembang sejalan
dengan kemajuan teknologi. Ini merupakan aplikasi atau alat komunikasi di
mana pengguna dapat mengakses informasi, mengekspresikan diri,
menjalankan bisnis, berkomunikasi, berpartisipasi dalam forum, dan terlibat

dalam dunia virtual.
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3.4 Kategorisasi Penelitian
Kategori penelitian merupakan pedoman atau kerangka acuan yang
digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Adapun kategori-kategori

pada penelitian ini antara lain:

Gambar 3.2 Kategorisasi Penelitian

KONSEP TEORITIS KATEGORISASI

Isi Media Sosial
Konsep Diri
Persepsi
Memori
Berfikir

Sikap

Pembentukan Konsep Diri Siswa SMA N. 10
Medan Melalui Video Instagram Habib Jafar

o0k wn R

Berdasarkan pembagian kategorisasi yang ada dapat diuraikan:
Pembentukan Konsep Diri Siswa SMA N. 10 Medan Melalui Video Instagram
Habib Jafar

a. Isi Media sosial, media sosial adalah salah satu platform digital yang
memiliki beragam jenis. Fungsinya mencakup penyediaan informasi,
seperti berita, tren fashion, kegiatan bisnis, jejaring sosial, forum, dan
berbagai hal lainnya.

b. Konsep Diri, konsep diri mencerminkan pandangan individu terhadap
dirinya sendiri serta interaksinya dengan obyek atau orang lain dalam

lingkungannya.
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c. Persepsi, persepsi adalah pengalaman individu terhadap objek, peristiwa,
atau hubungan-hubungan yang diperoleh melalui proses menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Ini melibatkan pemberian makna pada
stimulus inderawi yang diterima oleh individu.
d. Memori, memori adalah sistem yang terstruktur dalam organisme yang
memungkinkan mereka merekam fakta tentang dunia dan menggunakan
pengetahuannya untuk membimbing atau mengontrol perilakunya.
e. Berfikir, Hardiyanto (2017) manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk
mengambil keputusan menerima dan menolaknya, akan megadakan terlebih
dahulu suatu komunikasi dengan dirinya (proses berfikir).
f. Sikap, sikap adalah penilaian, perasaan, dan tindakan individu terhadap
suatu objek. Sikap seseorang dapat bervariasi dan dipengaruhi oleh
pemahaman, pengalaman, dan pertimbangan yang telah dialami terkait
dengan objek tersebut. Oleh karena itu, sikap individu terhadap suatu objek
dapat bersifat positif atau negatif, tergantung pada faktor-faktor tersebut.
3.5 Narasumber Penelitian

Moleong (2004), mengatakan subjek penelitian adalah narasumber, yang
berarti individu atau kelompok orang yang digunakan oleh peneliti untuk
memberikan informasi terkait situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Subjek
penelitian dapat menjadi sumber data atau informasi yang relevan untuk memahami
fenomena atau topik penelitian yang sedang diinvestigasi. Pada penelitian ini
peneliti mengambil 5 narasumber siswa pengguna media sosial Instagram di SMA

N. 10 Medan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh informasi atau data yang akan menjadi hasil atau fakta
pendukung dalam penelitian. Berikut adalah teknik yang diterapkan oleh peneliti
dalam penelitian ini:
a. Observasi
Dalam penelitian ini, digunakan teknik observasi dengan melakukan
pengamatan terhadap subjek penelitian, yaitu siswa SMA N.10 Medan. Proses
observasi melibatkan pencatatan keadaan dan perilaku subjek penelitian sebagai
bagian dari pengumpulan data.
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah wawancara, dan dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan wawancara terstruktur. Dalam pengumpulan
data, peneliti telah menentukan dengan pasti informasi yang ingin diperoleh.
Oleh karena itu, saat melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis, beserta alternatif jawaban yang
telah disiapkan sebelumnya.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
umumnya digunakan dalam penelitian sosial. Dalam konteks penelitian ini,
peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan mengambil beberapa
dokumen berupa gambar saat melakukan wawancara dengan para narasumber.

Dokumentasi ini dapat memberikan tambahan informasi visual dan mendukung
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pemahaman terhadap konteks atau situasi yang terkait dengan penelitian
tersebut.
d. Studi Pustaka
Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti juga menerapkan teknik
studi pustaka. Teknik ini melibatkan pengumpulan data dari literatur ilmiah,
baik yang telah ada sebelumnya maupun yang saat ini relevan dengan
permasalahan penelitian. Pendekatan studi pustaka ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik penelitian dan
mendukung hasil penelitian agar lebih konkret dan terinformasi.
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah-langkah untuk menggali data,
mengorganisir secara sistematis informasi yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan
metode analisis data kualitatif yang terdiri dari:
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan suatu proses merangkum dan memilah elemen-
elemen pokok. Dalam mereduksi data, peneliti berfokus pada aspek-aspek yang
signifikan sambil mengeliminasi yang tidak relevan dari data yang diperoleh.
Tujuannya adalah untuk menyajikan fokus data yang dirangkum dan dipilah

secara efektif, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan padat.
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b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kumpulan informasi yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini,
peneliti menyajikan data dalam bentuk bagan teks yang bersifat naratif.
Penyajian data tersebut terorganisir dan tersusun dengan baik, sehingga dapat

dengan mudah dipahami oleh pembaca.

c. Penarikan Kesimpulan

Pada analisis data kualitatif dalam penelitian ini, langkah ketiga yang
dilakukan adalah penarikan kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan memiliki
peran penting dalam penelitian karena merupakan hasil akhir dari proses
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan data
yang telah disajikan dan pembahasan yang diatur secara terorganisir. Hasilnya

adalah kesimpulan yang dapat diandalkan dan kredibel.

3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di SMA N. 10
Medan JI. Tilak N0.108, Sei Rengas I, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera

Utara. Waktu penelitian dilakukan mulai Januari 2024 — April 2024.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Observasi

Sebelum melakukan observasi, peneliti melakukan survei untuk memilih
beberapa subjek penelitian di SMA N 10 Medan yang terletak di JI. Tilak No.108,
Sei Rengas I, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara pada hari Sabtu
tanggal 2 Maret 2024. Peneliti kemudian bertemu langsung dengan subjek
penelitian dan memilih lima siswa-siswi kelas 12 SMAN 10 Medan yang aktif
menggunakan media sosial Instagram. Subjek penelitian juga dipilih berdasarkan
kriteria bahwa mereka sering atau pernah melihat konten dakwah oleh Habib Jafar
di media sosial Instagram mereka. Sebelum melakukan observasi, peneliti
menyiapkan pertanyaan melalui panduan wawancara yang telah disusun
berdasarkan indikator penelitian. Kemudian, peneliti melakukan wawancara secara
langsung dan menganalisis tanggapan serta perilaku narasumber saat bertemu

langsung, serta membuat agenda dokumentasi.

4.1.2 Wawancara

Proses pengumpulan data yang peneliti lakukan dimulai dari Sabtu, 2 Maret
2024 dengan tatap muka dan menggunakan metode wawancara terstruktur. Untuk
proses wawancara peneliti membuat 10 pertanyaan untuk masing-masing
narasumber yang di angkat dari 5 subjek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti

juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi dalam penelitian untuk
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membantu memberikan data yang kongkrit nantinya. Berikut adalah identitas dari

V (lima) orang narasumber dari Siswa-Siswi SMA N.10 Medan.

Nama narasumber penelitian :
1. Narasumber |
Nama : Debby Khania Hutagalung
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 17 Tahun
Kelas: 11
2. Narasumber Il
Nama : Agilla Hasanah Nasution
Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 17 Tahun
Kelas : 12
3. Narasumber 11l
Nama : Fitri Nur Hafisyah
Jenis kelamin : Perempuan
Usia: 17
Kelas: 11
4. Narasumber IV
Nama : Zaki Alvansyah
Jenis kelamin : Laki-laki
Usia : 18 Tahun

Kelas: 12
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5. Narasumber VV
Nama : M. Agung Pramono
Jenis kelamin : Laki-laki
Usia : 17 Tahun

Kelas: 11

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan V narasumber dengan
pertanyaan bagaimana isi media sosial terkhusus video dakwah yang ada di
Instagram Habib Jafar? Narasumber | mengatakan “Video dakwahnya sangat
ringan dan mudah di mengerti apalagi pembawaan habib jafar sangat santai dan
anak-anak muda suka dengan ceramahnya”. Selanjutnya narasumber I mengatakan
“Isinya sangat bermanfaat dapat menambah ilmu, terutama untuk dapat mengenali
jati diri kita sendiri, bagaimana kita mengatur mindset kita sendiri dalam setiap
aspek kehidupan”. Selanjutnya narasumber III mengatakan “Menurut saya Video
dakwah tersebut sangat bagus untuk ditampilkan, terutama untuk kalangan remaja
saat ini agar bisa memiliki pengetahuan mengenai agama yg lebih baik lagi”.
Selanjutnya narasumber IV mengatakan “Menurut saya isi dakwah Instagram
Habib Jafar bagus menambah ilmu dan pengetahuan agama terutama bagi generasi
z dan millenial”. Selanjutnya narasumber V “Sejujurnya tidak terlalu
memperhatikan tapi saya tau, menurut saya isinya sangat bagus untuk para remaja
terkhusus bagi para remaja muslim agar bisa mendapatkan pengetahuan yang baik
terhadap agama”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya yaitu, “.Apakah

isinya memberikan manfaat atau sebaliknya? Narasumber I mengatakan ” lya
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sangat memberikan manfaat karena beliau merupakan salah satu penceramah dan
menyebarkan dakwah islam dan sebagai salah satu penontonnya saya merasakan
banyak pembelajaran dan ilmu dari video beliau”. Selanjutnya narasumber II
menjawab “sangat memberikan manfaat, terutama bagi para remaja muslim”.
kemudian narasumber 111 mengatakan “Isi dari dakwah tersebut sangat bermanfaat,
apalagi bagi seseorang yang baru ingin memperbaiki diri”. Selanjutnya narasumber
IV ”isinya sangat memberikan manfaat yang baik untuk para penontonnya”.
kemudian narasumber V “Iya memberikan manfaat pengetahuan tentang islam,
dikarenakan saya tidak terlalu memperhatikanya jadi tidak terlalu berpengaruh

sama saya”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya yaitu “Apakah isi
dari video dakwah Habib Jafar memberikan pengaruh yang baik dan dapat
narasumber realisasikan kedalam kehidupan narasumber atau sebaliknya?
Narasumber I mengatakan “Iya karena saya kalau melihat ceramah terkadang hati
saya tergerak untuk merealisasikannya agar menjadi pembelajaran kedepannya”.
Kemudian naraseumber Il menjawab “memberikan pengaruh yang baik sehingga
bisa diterapkan dikehidupan saya sendiri”. Selanjutnya narasumber III mengatakan
“Dapat memberikan pengaruh yang baik, dapat dicontoh dalam kehidupan sehari
hari karta tidak ada tekanan”. Selanjutnya narasumber IV mengatakan
“Berpengaruh sangat baik bagi saya dan dapat direalisasikan ke dalam kehidupan
karena mudah dipahami dan menurut saya related sama kehidupan saat ini”.

Selanjutnya narasumber V “Habib jafar terkadang memberikan pengaruh yang
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cukup baik, apalagi beliau merupakan sosok yang cukup terkenal dikalangan remaja

muslim sebagai pendakwah yang baik”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya yaitu “Menurut
narasumber apakah video dakwah Habib Jafar dapat mempengaruhi konsep diri
narasumber kearah yang baik atau sebaliknya? Narasumber I menjawab “Kalau
konsep diri iya benar kearah yang baik karena dengan penjelasan beliau itu sangat
bisa saya terima”. Kemudian narasumber II mengatakan “mempengaruhi ke arah
yang baik, karena dengan video dakwah tersebut saya jadi tau ilmu ilmu yang baru
dan itu membuat saya bisa mengenal diri saya sendiri seperti apa”. Kemudiam
narasumber III “ya, dapat mempengaruhi ke arah yang baik, karna dakwah yg
dibawakan sangat humble”. Selanjutnya narasumber IV “ya, video dakwah dari
beliau bisa mempengaruhi kehiduan saya jadi lebih baik kedepannya”. Kemudian
narasumber V “Sejujurnya cukup dapat mempengaruhi, karena itu balik lagi

tergantung orang yang menonton video dakwah dari beliau”.

Kemudian pertanyaan selanjunya, apakah timbul konsep diri positif yakni
timbul muhasabah diri, penerimaan diri setelah menonton video Habib Jafar?
Narasumber | menjawab “Iya sedikit2 timbul ya karena ketika saya mendengarkan
ceramah itu salah satu cara saya agar dapat muhasabah diri dan memperbaiki apa
yang salah”. Kemudian narasumber II “setelah menonton video habib jafar ada
timbul rasa ingin memperbaiki diri jadi lebih baik lagi”. Kemudian narasumber |11
mengatakan ” Benar sekali, kita sebagai remaja dapat lebih memperbaiki diri ke
jalan yang lebih baik”. Selanjutnya narasumber IV “Ya timbul konsip diri yang

positif dan menjadikan diri saya menjadi lebih baik”. Kemudian narasumber V
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menjawab “Terkadang, jawaban nya bisa iya bisa tidak. Tergantung tema apa yang

disampaikan dalam vidio”.

Kemudian pertanyaan selanjutnya, bagaimana persepsi narasumber
terhadap video dakwah yang Habib Jafar sampaikan melalui Instagram apakah
berisi banyak menambah pengetahuan agama, menyampaian dakwah yang santai
atau tidak? Narasumber I menjawab “Iya benar menyampaikan dakwah yang santai
seperti jawaban saya sebelumnya apalagi gaya penyampaian beliau sangat
menampilkan anak muda dan dakwah yang di berikan juga dapat diterima dengan
bahasa yang gaul namun menyentuh hati”. Sealnjutnya narasumber Il mengatakan
“habib jafar menyampaikan dakwah dengan santai sehingga dapat dipahami dan
mudah mengerti”. Kemudian narasumber 111 menjawab “menampilkan dakwah yg
santai, jadi tidak mudah bosan jika dilihat para remaja”. Selanjutnya narasumber IV
mengatakan “iya tentu saja menambah pengetahuan agama saya dari yang tidak
tau menjadi tau”. Selanjut nya narasumber V mengatakan “Dakwah cukup santai

dan penyampaiannya sangat cocok untuk gen z”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya yaitu, Apakah
narasumber merasa video dakwah yang di tampilkan Habib Jafar terdapat dorongan
kearah yang negatif dan fanatik terhadap agama? Narasumber | menjawab
“Menurut saya tidak fanatik ya karena beliau santai kok dan tidak ada unsur
membawa ajaran ajaran yang menyesatkan”. Kemudian narasumber Il mengatakan
“tidak negatif, karena menurut saya dakwah beliau tidak terlalu berat membahas
agama bagi para remaja”’. Kemudian narasumber III mengatakan “Tidak sama

sekali, karna dakwah tersebut santai dan tidak ada tekanan apalagi beliau sangat
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menjunjung toleransi dalam umat beragama”. Selanjutnya narasumber VI
“Menurut saya tidak, tergantung kita bagaimana menilainya, namun sejauh yang
saya lihat tidak ada yang mengarah ke arah negatif”’. Selanjutnya narasumber V
“Tidak, yang saya sering lihat positif semua video-video konten dakwah dari

beliau”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan Menurut narasumber apakah
video dakwah Habib Jafar menambah ingatan narasumber untuk berperilaku baik?
Narasumber I menjawab “Inshallah itu akan saya terapkan dan saya ingat namun
namanya manusia terkadang saya masih lalai”. Selanjutnya narasumber |l
menjawab “iya benar, membuat saya jadi berprilaku baik”. Berikutnya narasumber
III mengatakan “iya benar sekali, saya terkadang teringat ilmu yang saya dapat dari
video dakwah beliau dan langsung menerapkannya dikehidupan saya sendiri”.
Kemudian narasumber IV menjawab “Ya vidio dakwah Habib Jafar menambah
ingatan saya untuk berperilaku yang lebih baik”. Kemudian narasumber V
menjawab “cukup menambah, ya terkadang apa yang beliau sampaikan itu

beberapa ada yang berhubungan dengan perilaku saya sendiri”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan Menurut narasumber apakah
video dakwah Habib Jafar dapat mengubah pola fikir narasumber terhadap
pemahaman agama? Narasumber I menjawab “Iya karena jika ada pembahasan
agama yang tidak saya mengerti dan saya dapatkan dari menonton video dakwah
beliau sangat mengubah pola fikir saya terutama dalam bagaimana islam dalam
melarang hal haram, contohnya ketika beliau memberikan hadist dan ayat Al-

Qur'an yang mendukung”. Kemudian narasumber Il menjawab “Terkadang iya
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terkadang juga engga”. Selanjutnya narasumber IIl menjawab “Ya , karna
penyampaian nya yang dapat diterima dengan baik”. Selanjut nya narasumber IV
mengatakan ‘“iya dapat mengubah pola pikir saya terhadap pemahaman agama”.
Selanjutnya narasumber V mengatakan “saya kurang tau, tapi menurut saya bagi
orang yang sebelumnya tidak tahu tentang suatu hal kemudian jadi tahu setelah

melihat dakwah beliau pasti dapat mempengaruhi pola fikir dari orang tersebut”.

Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan berikutnya Jika video dakwah yang
Habib Jafar sampaikan dalam laman Instagram miliknya banyak memberikan
dampak positif coba narasumber jelaskan dan contohkan apa saja sikap yang
narasumber realisasikan setelah menonton video Habib Jafar? Narasumber |
menjawab “Setelah saya menonton dakwah biasanya saya akan memulai
muhasabah diri, menilai diri saya dengan penjelasan dakwah beliau dan biasanya
saya mencatat di Handphone atau note saya tentang hal-hal baru yang penting selain
itu saya juga akan menyampaikan apa yang saya dapat kepada orang lain lagi”.
Kemudian narasumber 11 menyampaikan “contohnya sebelum menikah ada
namanya taaruf dan saya akan menerapkannya itu, wallahualam”. Kemudian
narasumber III mengatakan “mungkin bisa menghindari zina, kemudian lebih
menjaga lisan, shalat tepat waktu, dan juga mungkin mengurangi gibah”.
Selanjutnya narasumber VI mengatakan “Salah satu contoh yang salah alami yang
awalnya saya kurang tertarik sekedar melihat atau menonton vidio” dakwah namun
dengan cara beliau menyampaikan membuat saya suka mendengarkan dakwah
beliau ini”. Kemudian selanjutnya narasumber V mengatakan “Ada, dimana saya

lebih bersyukur di kehidupan saya sendiri”.



4.1.3 Dokumentasi

Narasumber 1
(Debby Khania Hutagalung)

Umur ;: 17 Tahun

Narasumber 2
(Aqgilla Hasanah Nasution)

Umur : 17 Tahun
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Narasumber 3
(Fitri Nur Hafisyah)

Umur : 17 Tahun

Narasumber 4
(Zaki Alvansyah)

- Umur : 18 Tahun
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Narasumber 5

;;» (M. Agung Pramono)
=

Umur : 17 Tahun

4.2 Pembahasan

Setelah melakukan wawancara dengan lima narasumber, peneliti dapat
menyajikan hasil penelitian di SMA N. 10 Medan dengan menggunakan lima
siswa/siswi sebagai subjek penelitian, sebagai berikut. Dalam pembahasan
mengenai pertanyaan pertama mengenai isi media sosial, khususnya video dakwah
yang ada di Instagram Habib Jafar, jawaban dari narasumber menunjukkan bahwa
secara umum respon yang diberikan cukup baik dan positif. Pembahasan tentang
video dakwah Habib Jafar dianggap cukup ringan oleh narasumber, dan didukung
dengan gaya penyampaian atau pembawaan yang santai oleh Habib Jafar. Hal ini
membuat video dakwah tersebut disenangi dan disukai oleh kalangan remaja
Muslim.

Dalam pembahasan kedua mengenai apakah isi video dakwah oleh Habib
Jafar memberikan manfaat, para narasumber sepakat bahwa video dakwah di

Instagram oleh Habib Jafar memberikan manfaat bagi para penontonnya, terutama
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dalam hal pembentukan konsep diri. Video dakwah oleh Habib Jafar membahas
secara langsung atau tidak langsung tentang perilaku dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi para pendengar dakwah
beliau untuk mengenali dan merubah konsep diri mereka sendiri.

Dalam pembahasan selanjutnya mengenai apakah video dakwah oleh Habib
Jafar memberikan pengaruh yang baik dan dapat direalisasikan dalam kehidupan
para narasumber, para narasumber setuju bahwa video dakwah oleh Habib Jafar
memberikan pengaruh yang positif. Sebagian besar video dakwah oleh Habib Jafar
di Instagram membahas tentang situasi kehidupan sehari-hari yang relevan dengan
pengalaman para remaja atau siswa/siswi yang menjadi penonton video dakwah
tersebut. Oleh karena itu, para narasumber sependapat bahwa pengetahuan yang
diperoleh dari dakwah Habib Jafar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Selain itu, pembawaan oleh Habib Jafar dianggap mudah dipahami oleh
mereka.

Dalam pembahasan berikutnya mengenai apakah video dakwah oleh Habib
Jafar dapat memengaruhi konsep diri para narasumber ke arah yang positif atau
sebaliknya, kelima narasumber menyatakan bahwa video dakwah oleh Habib Jafar
dapat memengaruhi konsep diri mereka ke arah yang baik. Mereka sepakat bahwa
ilmu yang disampaikan dalam video dakwah tersebut didasarkan pada Al-Quran
dan Hadis, sehingga diyakini bahwa ilmu tersebut dapat membentuk pola pikir dan
konsep diri yang lebih baik bagi para penonton dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan berikutnya adalah mengenai apakah timbulnya konsep diri

positif, seperti muhasabah diri dan penerimaan diri, setelah menonton video dari
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Habib Jafar. Sebagian besar narasumber menyatakan bahwa setelah menonton
video dakwah dari Habib Jafar, mereka mengalami muhasabah diri dan merasa
lebih menerima diri mereka sendiri. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan yang
mereka dapatkan dari video dakwah tersebut, yang mendorong mereka untuk
merealisasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan mereka. Namun, ada juga
narasumber yang berpendapat bahwa timbul atau tidaknya perasaan ingin
melakukan muhasabah dan menerima diri tergantung pada tema yang dibahas
dalam video dakwah Habib Jafar tersebut.

Dalam pembahasan berikutnya, narasumber diminta untuk memberikan
persepsi mereka terhadap video dakwah yang disampaikan oleh Habib Jafar melalui
Instagram, apakah video tersebut banyak menambah pengetahuan agama,
menyampaikan dakwah dengan santai, atau sebaliknya. Para narasumber setuju
bahwa cara penyampaian Habib Jafar dalam video dakwahnya sangat santai dan
mudah dipahami. Habib Jafar juga memiliki gaya berbicara dan penampilan yang
mirip dengan remaja sehingga dakwah yang disampaikannya sangat mudah
dipahami dan tidak membosankan. Meskipun Habib Jafar sering menggunakan
bahasa gaul atau bahasa sehari-hari, penyampaian beliau dianggap cukup sederhana
dan menyentuh hati.

Dalam pembahasan selanjutnya, narasumber diminta untuk memberikan
pendapat mereka mengenai apakah video dakwah yang ditampilkan oleh Habib
Jafar menunjukkan dorongan ke arah yang negatif dan fanatik terhadap agama. Para
narasumber sepakat bahwa tidak ada isi dalam dakwah oleh Habib Jafar yang

menampilkan dorongan ke arah negatif dan fanatik terhadap agama. Mereka
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berpendapat bahwa isi dari video dakwah oleh Habib Jafar justru menunjukkan
dorongan yang positif. Habib Jafar juga tidak mengkambinghitamkan kelompok
lain yang memiliki aliran keagamaan yang berbeda dengan dirinya, apalagi Habib
Jafar sangat menjunjung toleransi dalam umat beragama yang ada di Indonesia. Hal
ini membuat para narasumber sepakat bahwa tidak ada yang negatif dalam dakwah
beliau, bahkan semuanya memberikan dampak yang positif bagi para penontonnya.
Dalam pembahasan selanjutnya, narasumber diminta untuk memberikan
pandangan mereka apakah video dakwah oleh Habib Jafar menambah ingatan
mereka untuk berperilaku baik. Jawaban dari para narasumber terhadap pertanyaan
ini sejalan, yakni bahwa video dakwah dari Habib Jafar memang meningkatkan
ingatan mereka untuk berperilaku yang baik. Pengetahuan yang mereka peroleh
mudah dipahami dan dapat diingat, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk selalu berperilaku yang baik.
Pembahasan berikutnya adalah mengenai apakah video dakwah oleh Habib
Jafar dapat mengubah pola pikir narasumber terhadap pemahaman agama. Dalam
pembahasan ini, hampir semua narasumber menyatakan bahwa video dakwah oleh
Habib Jafar dapat mempengaruhi dan mengubah pola pikir mereka terhadap
pemahaman agama. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pembahasan dalam video
dakwah Habib Jafar didukung oleh Hadis dan ayat Al-Quran, serta cara
penyampaiannya yang sangat mudah dipahami oleh para narasumber atau
penonton. Habib Jafar cenderung membahas topik-topik yang langsung relevan
dengan kalangan remaja, termasuk tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang

tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, pembahasan dalam video dakwah Habib Jafar
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secara signifikan memengaruhi pola pikir para penontonnya dalam memahami

agama dengan lebih baik.

Dalam pembahasan selanjutnya, para narasumber diberi pertanyaan
terakhir, yaitu, "Jika video dakwah yang disampaikan oleh Habib Jafar di laman
Instagram-nya memberikan dampak positif, tolong jelaskan dan berikan contoh
sikap yang Anda terapkan setelah menonton video Habib Jafar.” Respon dari para
narasumber bervariasi, namun memiliki inti yang serupa. Para narasumber
menerapkan pembelajaran dari dakwah Habib Jafar dengan melakukan muhasabah
diri pada awalnya. Selanjutnya, mereka menerapkan hukum-hukum Islam seperti
menjauhi zina, menjaga lisannya, dan menghindari ghibah. Salah satu diantara
mereka juga akan menjalankan hukum taaruf, yang dianjurkan dalam agama Islam.
Selain itu, para narasumber juga menyampaikan ilmu yang mereka dapatkan dari

video dakwah Habib Jafar kepada keluarga atau sahabat mereka.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pembentukan
konsep diri siswa SMA N.10 Medan melalui video Instagram Habib Jafar dengan
melihat hasil penelitian dilapangan yang merupakan pengamatan dan wawancara,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dampak Dakwah Habib Jafar terhadap Pembentukan Konsep Diri Siswa: Video
dakwah Habib Jafar mungkin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan konsep diri siswa SMA N.10 Medan. Perubahan sikap, pemikiran,
dan perilaku siswa dapat tercermin setelah menonton konten tersebut.

2. Penguatan Nilai-nilai Keagamaan: Dakwah Habib Jafar mungkin berperan
dalam memperkuat nilai-nilai keagamaan di kalangan siswa. Video dakwah
tersebut mungkin menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual yang
memengaruhi cara siswa melihat diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka.

3. Peningkatan Kesadaran Diri: Menonton video dakwah dari Habib Jafar mungkin
membantu siswa meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai agama,
etika, dan moralitas. Hal ini dapat berdampak pada cara siswa mengidentifikasi
diri mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari.

4. Peran Sosial dan Interaksi: Video dakwah tersebut mungkin juga memiliki
pengaruh terhadap bagaimana siswa berinteraksi satu sama lain dan dalam
masyarakat secara lebih positif. Ini dapat mencakup peningkatan toleransi,

empati, dan sikap positif terhadap sesama.
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5. Pentingnya Media Sosial sebagai Sarana Dakwah: Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa media sosial, terutama Instagram, dapat menjadi alat yang
sangat efektif untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah dan memengaruhi

pembentukan konsep diri remaja, terutama kepada siswa SMA N.10 Medan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan simpulan penelitian
tersebut adalah:

1. Habib Jafar dan timnya hendaknya dapat terus menghasilkan konten-konten
dakwah yang relevan dengan isu-isu yang dihadapi oleh remaja, seperti identitas,
moralitas, dan keagamaan. Konten yang disesuaikan dengan konteks lokal juga
dapat lebih mudah diterima oleh siswa.

2. Kerjasama antara Habib Jafar dan pihak sekolah dapat memberikan manfaat
yang besar. Melalui kolaborasi ini, pesan-pesan dakwah dapat diintegrasikan ke
dalam program-program pembelajaran sekolah, sehingga siswa dapat
mengambil manfaat yang lebih besar dari konten tersebut.

3. Peneliti berharap agar SMAN.10 Medan memberikan ruang bagi siswa untuk
berdiskusi dan merefleksikan isi dari video dakwah dapat menjadi langkah yang
penting. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, kelompok
diskusi, atau bahkan di dalam kelas.

4. Peneliti berharap evaluasi terhadap dampak dari konten dakwah terhadap siswa
harus terus dilakukan. Dengan demikian, dapat dilakukan penyesuaian dan
perbaikan konten serta strategi pengiriman pesan agar dapat lebih efektif dalam

mempengaruhi pembentukan konsep diri siswa.
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Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian mengenai
pengaruh atau dampak bagi para remaja melalui video dakwah Habib Jafar yang ada

di social media Instagram atau yang lainnya.
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PERTANYAAN

1. Menurut narasumber bagaimana isi media sosial terkhusus video dakwah yang ada di
Instagram Habib Jafar? Apakah isinya memberikan manfaat atau sebaliknya?

2. Apakah isi dari video dakwah Habib Jafar memberikan pengaruh yang baik dan dapat
narasumber realisasikan kedalam kehidupan narasumber atau sebaliknya?

3. Menurut narasumber apakah video dakwah Habib Jafar dapat mempengaruhi konsep
diri narasumber kearah yang baik atau sebaliknya?

4. Apakah timbul konsep diri positif yakni timbul muhasabah diri, penerimaan diri setelah
menonton video Habib Jafar?

5. Bagaimana persepsi narasumber terhadap video dakwah yang Habib Jafar sampaikan
melalui Instagram apakah berisi banyak menambah pengetahuan agama, menyampaian
dakwah yang santai atau tidak?

6. Apakah narasumber merasa video dakwah yang di tampilkan Habib Jafar terdapat
dorongan kearah yang negatif dan fanatik terhadap agama?

7. Menurut narasumber apakah video dakwah Habib Jafar menambah ingatan narasumber
untuk berperilaku baik?

8. Menurut pengalaman dan memori narasumbes adakah teman-teman narasumber yang
berubah perilaku dan kesehariannya setelah menonton video Habib Jatar”

9. Menurut narasumber apakah video dakwah Habib Jafar dapat mengubah pola fikir
narasumber terhadap pemahaman agama?

10. Jika video dakwah yang Habib Jafar sampaikan dalam laman Instagram miliknya
banyak memberikan dampak positif coba narasumber jelaskan dan contohkan apa saja

sikap yang narasumber realisasikan setelah menonton video Habib Jafar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama Lengkap : Fauzan Yazid ,
Tempat, Tanggal Léhir : Medan 08 Januari 2002
Jenis Kelamin : laki-laki ‘
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia
Alamat : J1. Balai Desa Psr XII Gg. Fortuna No.15 Medan
Amplas
Anak Ke : 4 dari 4 bersaudara
Data Orang Tua
Ayah : Hariri
Ibu - :Masyitah
Alamat : J1. Balai Desa Psr XII Gg. Fortuna No.15 Medan
Amplas
Riwayat Pendidikan
1. SDTPI (2008-2014)
2. SMPN 6 MEDAN (2014-2017)
3. SMAN 10 MEDAN (2017-2020)
4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (2020-2024)



